PERANAN GURU BIMBINGAN DAN KONSELING
TERHADAP KECERDASAN EMOSIONAL SISWA KELAS VII
SMP MUHAMMADIYAH BANJARATMA BREBES

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S. Sos)

Q

Oleh:

NUR AZIZAH
NIM: 2041112004

JURUSAN BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(IAIN) PEKALONGAN

2018



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN
i FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH
I, Kusumabemgsa ha ':‘Malcmgnn Telp. (028‘\412‘.’_ Fox. (0283) 423418
Webssite: fusd iianP ac id emai; fudid ac.id

PENGESAHAN

Dekan Fakultas Usuluddin Adab dan Dakwah [slam Institut Agama [slam
Negeri Pekalongan mengesahkan Skripsi saudarai:

MNama 1 NUR AZIZAH
NIM t 2041112004
Judul : PERANAN GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM

' MENINGKATKAN KECERDASAN EMOSIONAL SISWA
KELAS VIl SMP MUHAMMADIYAH BANJARATMA
BREBES.
Telah dinjikan pada hari Selasa, tanggal 10 Januari 2018 dan dinyatakan
LULUS serta diterima sebagai svarat memperoleh gelar Sagjana Sosial (S, Sos)
dalam [mu Bimbingan Penyuluhan Islam.
Dewan Penguji

PCM Penguji I
i~

(A Uswatun Khasanah, M.S.1
NIP. 1 750611200312")01 NIP. 198306132015032004

Pckalongan, 10 Januari 2018




W skripsi meruiglian, Iasl Yatg, sl serdird, |
ng telah penulis sebutkan sumbernya.

NIM. 2041112004




NOTA PEMBIMBING

H. Arif Chasanul Muna, Lc. M.A
J1. Tengkn Umar Rt. 5 Rw. 2 Pasirsari Pekalongan

Lamp :

Hal

4 (empat) cksemplar
Naskah Skripsi Sdr. Nur Azizah

Kepada Yth,

Dekan Ushuluddin Adab dan Dakwah

TAIN Pekalongan

c.g. Ketua Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam

di

PEKALONGAN

Assalamu ‘alaikumWr. W,

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan scperlunya, maka
bersama ini kami kinmkan naskah skripsi saudara’i ;

:NUR AZIZAH

- 2041112004

: Bimbingan dan Penyuluhan Islam

: Peranan  Bimbi: Dan K Jing Dalam

Meninghkatkan Kecerdasan Emosional Siswa Kelas VII
SMP Muhammadiyah Banjaratma Brebes

Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan

terima

kasih.

Atas perhati , Saya

Wassalamu 'alaiumWr. Wb,

Pekalongan, November 2017
P??bm:lbyl' iz
Arif Chasanul M%, LeoM.A

NIP. 1997906072003121003

i



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
= Ta’ T Te
< Sa’ S Es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
ha (dengan titik di
T Ha’ H
bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De




Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra’ R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy Esdan Ye
Es (dengan titik di
Sad S
bawah)
De (dengan titik di
Dad D
bawah)
te (dengan titik di
Ta T
bawah)
zet (dengan titik di
Za Z
bawah)
‘Ayn . koma terbalik di atas
Gain G Ge
Fa F Ef
Qaf Q Qi

Vi




2.

. Kaf K Ka
Lam L ol
¢ Mim M o
© Nun N en
7 Wau W w
ﬁ y : Ha
g Hamzah ’ Apostrof
: ve Y Ye

Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

;:u

iL..E: ai

i5=au

=3

H:

|

vii




3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/.
Contoh:
i 3|« = mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/.
Contoh:
4.kl = fatimah
4. Syaddad (Tasydid,geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.
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W, = rabbana
2dl = al-birr
5. Kata Sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah™ ditransliterasikan
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Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai
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Contoh:
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ABSTRAK

Azizah, Nur. 2017. Peranan Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Meningkatkan
Kecerdasan Emosional Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah Banjaratma Brebes. Skripsi
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.
Pembimbing: H. Arif Chasanul, MunaLc.,M.A

Kata Kunci: Peranan, Guru Bimbingan Konseling, Kecerdasan Emosional, Siswa
Kelas VII, SMP Muhammadiyah Banjaratma Brebes .

Kecerdasan emosi atau emotional intelligence merujuk kepada kemampuan
mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain kemampuan mengelola emosi
dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan orang lain. Kecerdasan emosional ini
meliputi kesadaran -individu (self awareness), kemanpuan bersosial (social skill),
pembangunan karakter (character building). Di SMP Muhammadiyah Banjaratma bahwa
kecerdasan emosional siswa termasuk social skill dikarenakan kurangnya berinteraksi.
SMP Muhammadiyah Banjaratma merupakan salah satu sekolah yang ada di Kabupaten
Brebes di sekolah tersebut terdapat 3 kelas yang digunakan untuk kegiatan belajar
mengajar. Dari sejumlah siswa tersebut tentunya memiliki latar belakang yang berbeda-
beda yang sangat dimungkinkan akan memiliki tingkat kecerdasan emosional yang
berbeda-beda pula. Dalam membentuk kecerdasan emosional siswa, tentunya mempunyai
peran tertentu dalam usaha untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa yang
diasuhnya.

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Kecerdasan Emosional
Siswa dan bagaimana Peranan Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Meningktkan
Kecerdasan Emosional Siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Banjaratma Brebes?. Tujuan
penelitian adalah untuk Mengetahui Kecerdasan Emosional Siswa dan untuk Mengetahui
Peranan Guru Bimbingan dan Konseling terhadap kecerdasan emasional siswa kelas V11 di
SMP Muhammadiyah Banjaratma Brebes. Secara Teoritis penilitian ini diharapkan
menjadi bahan kajian bagi peneliti-peniliti lainnya. Secara praktis diharapakan dapat
menambah wawasan, pengetahuan, serta informasi tentang pentingnya kecerdasan
emosional siswa.dapat dijadikan sebagali masukan bagi sekolah yang bersangkutan tentang
Peranan Guru BK Dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswanya.

Metode Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah (field research) Metode Pengumpulan Data dengan
Wawancara, Dokumentasi dan Observasi yang dianalisis dengan Metode analisa data
analisa model interaktif penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian skripsi ini adalah Peran guru BK (bimbingan konseling) sebagai
pembimbing (guide), memberikan layanan orientasi, Memberikan Layanan informasi,
Memberikan layanan bimbingan belajar, Memberikan layanan konseling individu,
Memberikan layanan bimbingan dan konseling kelompok, yang disesuaikan dengan
kebutuhan siswa, waktu, dan kondisi yang ada di SMP Muhammadiyah Bnjaratma Brebes,
Adapun Kecerdasan Emosional Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah Banjaratma Brebes
meliputi: Mengenali, menerima, dan mengekspresikan emosi (kefasihan emosional).
Menyertakan emosi dalam kerja-kerja intelektual dan memahami dan menganalisis emosi.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan, guru merupakan figur sentral dalam
menyelenggarakan pendidikan, karena guru adalah sosok yang diperlukan
untuk memacu keberhasilan peserta didiknya. Betapapun baiknya kurikulum
yang dirancang para ahli dengan ketersediaan peralatan dan biaya yang cukup
yang sesuai dengan pendidikan, namun pada akhirnya keberhasilan pendidikan
secara profesional terletak ditangan guru. Dengan demikian maka
berhasilnya pendidikan  sangat tergantung pada pertanggungjawaban
guru dalam melaksanakan tugasnya.!

Dalam proses pendidikan, semua stakeholder yang terkait dengan proses
tersebut mempunyai peran dan tanggungjawab sesuai apa yang dibutuhkan.
Masing-masing peran tersebut harus berjalan secara sinergis saling melengkapi
sehingga membentuk suatu sistem yang harmonis. Dari peran-peran yang ada,
peran guru bimbingan dan konseling sangat diperlukan sehingga kegiatan
belajar dapat berlangsung dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan.

Bimbingan dan konseling merupakan pelayanan dari, untuk, dan oleh

manusia memiliki pengertian yang khas. Dengan bimbingan dan konseling

" Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru profesional, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1992).
hal.. 3



tersebut, siswa akan melakukan aktifitas belajar sesuai dengan apa yang telah

ditentukan, atau telah diatur dalam suatu aturan (norma).

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh
seorang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak,
remaja, maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat mengemabngkan
kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan
individu yang ada dan dapat dikembangkan norma-norma yang berlaku.?

Konseling adalah suatu proses memberi bantuan yang dilakukan melalui
wawancara konseling oleh seorang ahli yang disebut konselor kepada individu
yang sedang mengalami masalah yang disebut klien yang bermauara pada
teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien.?

Menurut Prayitno menyatakan bahwa keberadaan pelayanan bimbingan
dan konseling berperan untuk:

1. Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangka
upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan masa
depan.

2. Bimbingan diberikan oleh guru pembimbing.*

Prayitno (2003) memerinci peran, tugas dan tanggung jawab guru-guru
dalam bimbingan dan konseling adalah:

1. Membantu memasyarakatkan pelayanan bimbingan dan konseling kepada

siswa.

2 Heru Mugiarso, Bimbingan dan Konseling, (Semarang : UPT MKDK, Universitas Negeri
Semarang, 2004), hal.. 4

3 Heru Mugiarso, Bimbingan dan Konseling, hal.. 5

4 Prayitno, Pedoman Khusus Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Depdiknas, 1999) hal.. 30



. Mengidentifikasi siswa-siswa yang memerlukan layanan bimbinganm dan
konseling, serta pengumpulan data tentang siswa-siswa tersebut.
. Membantu mengembangkan suasana kelas, hubungan guru-siswa dan
hubungan  siswa-siswa yang menunjang pelaksanaan pelayanan
pembimbingan dan konseling.
. Memberikan kesempatan dan kemudahan kepada siswa yang memerlukan
kegiatan bimbingan dan konseling untuk mengikuti kegiatan yang
dimaksudkan itu.
. Menangani masalah siswa.
. Mengumpulakn informasi yang diperluakn dalam rangka penilaian
palayanan bimbingan dan konseling serta upaya tindak lanjutnya.’
Mengingat usia sekolah, anak mulai menyadari bahwa pengungkapan
emosi secara kasar tidaklah diterima di masyarakat. Oleh karena itu, dia mulai
belajar untuk mengendalikan dan mengontrol ekspresi emosinya. Kemampuan
mengontrol emosi diperoleh anak melalui peniruan dan latihan (pembiasaan).
Dalam proses peniruan kemampuan orang tua dalam mengendalikan emosinya
sangatlah berpengaruh. Apabila anak dikembangkan dalam lingkungan
keluarga yang suasana suasana emosionalnya stabil, maka perkembangan
emosi anak cenderung stabil. Akan tetapi, apabila kebiasaan orang tua dalam
mengekspresikan emosinya kurang stabil dan kurang kontrol (seperti:
melampiaskan kemarahan dengan sikap agresif, mudah mengeluh, kecewa,

atau pesimis dalam menghadapi masalah), maka perkembangan emosi anak

5 Prayitno, Pedoman Khusus Bimbingan dan Konseling,hal.. 118



cenderung kurang stabil. Emosi-emosi yang secara umum dialami pada tahap
perkembangan usia sekolah ini adalah marah, takut, cemburu, iri hati, kasih
sayang, rasa ingin tahu, dan kegembiraan ( rasa senang, nikmat, bahagia).¢

Kecerdasan emosi atau emotional intelligence merujuk kepada
kemampuan mengenali perasaan Kkita sendiri dan perasaan orang lain
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam
hubungan orang lain. Kecerdasan emosional ini meliputi kesadaran individu
(self awareness), kemanpuan bersosial (social skill), pembangunan karakter (
character building).

Konsep latihan emosi merupakan konsep sederhana yang didasarkan
pada akal sehat dan berakar pada perasaan terdalam Kita yaitu kasih sayang
dan empati terhadap anak-anak kita. tetapi celakanya, pelatihan emosi tidak
dengan sendirinya dilakukan oleh semua orangtua hanya karena mereka
mencintai anak-anak mereka. Dan pelatihan emosi itu pun bukan secara
otomatis mengalir dari keputusan sadar orangtua untuk mengambil pendekatan
yang hangat dan positif dalam bergaul dengan seorang anak. Sebaliknya,
pelatihan emosi merupakan seni yang memerlukan kesadaran emosional dan
serangkaian khusus tingkah laku mendengarkan dan menyelesaikan masalah
tingkah laku yang saya dan rekan-rekan saya diidentifikasi dan dianalisis
dalam pengamatan kami terhadap keluarga yang sehat dan berfungsi baik

keluarga yang dapat dilukiskan cerdas secara emosional.’

¢ Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, ( Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 181.

7 Jhon Gottman, Kiat-kiat Membesarkan Anak Yang Memiliki Kecerdasan Emosional,
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1999 ), hal. 31.



Fungsi yang pertama ditunjukkan oleh beragam penemuan tentang
emotional intellegence (EQ) termasuk penemuan faktor-faktor biologis yang
memenagaruhi terjadinya penyakit jiwa yaitu penemuan psikoneuroimunologi
dan pentingnya keyakinan dalam menciptakan “keyakinan” dalam
menciptakan kondisi biologis tubuh yang baik. llmu pengetahuan telah
membuktikan bahwa “keyakinan” dapat menjadi salah satu terapi penting
dalam menciptakan kondisi tubuh yang seimbang. Keyakinan untuk sembuh
adalah metode penyembuhan itu sendiri. “keyakinan berhubunangan seacara
timbal balik dengan metabolisme tubuh. Dengan kata lain, optimisme dan
positive thinking memberi pengaruh menguntungkan dalam kondisi biologis
manusia. Sistem limbik dan amigdala yang terletak di daerah tengah otak
merupakan dua komponen yang berperanan penting.

Daniel Golemen, dalam karyanya, working with emotional
intelligenece, mendefinisikan kecerdasan emosional dengan kemampuan
mengenali diri kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi
diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri
dan dalam hubungannya dengan orang lain.” Sedangkan dalam Emotional
Intelligence secara tidak langsung Goleman juga menunjukkan definisi
kecerdasan emosional.®

Menurut guru BK SMP Muhammadiyah Banjaratma bahwa kecerdasan
emosional siswa termasuk social skill dikarenakan kurangnya berinteraksi.

SMP Muhammadiyah Banjaratma merupakan salah satu sekolah yang ada di

8 Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, ( Bandung : Alfabeta, 2005), hal.. 171



Kabupaten Brebes di sekolah tersebut terdapat 3 kelas yang digunakan untuk
kegiatan belajar mengajar. Dari sejumlah siswa tersebut tentunya memiliki
latar belakang yang berbeda-beda yang sangat dimungkinkan akan memiliki
tingkat kecerdasan emosional yang berbeda-beda pula. Dalam membentuk
kecerdasan emosional siswa, tentunya mempunyai peran tertentu dalam usaha
untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa yang diasuhnya.

Guru BK yang ada di SMP Muhammadiyah Banjaratma terdapat satu
Guru dengan latarbelakang S1 BK. Dengan jumlah siswa asuh 96 yang tebagi
dalam tiga kelas. Melihat hal tersebut dengan adanya jumlah siswa yang
kurang dari 100 siswa termasuk guru Bk yang ideal, dan layanan BK
menggunakan layanan komprehensif.

Dalam hal ini, penulis akan mencoba meneliti secara mendalam tingkat
kecerdasan emosional siswa SMP Muhammadiyah Banjaratma. Adapun
pemilihan objek penelitian ini dilandasi dengan beberapa alasan, antara lain:

1. Kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
seseorang di masa mendatang.

2. Kecerdasan emosional sangat penting dalam membentuk kepribadian
seseorang sehingga membangun sifat terpuji yang muncul dari hati dan
akal.

3. SMP Muhammadiyah Banjaratma Brebes tempatnya strategis bahkan
mudah dijangkau dengan kendaraan umum.

4. Jumlah siswa yang mendukung untuk bahan penelitian.



Berdasarkan Latar belakang masalah di atas, maka penulis bermaksud
mengangkat judul PERANAN GURU BIMBINGAN DAN KONSELING
DALAM MENINGKATKAN KECERDASAN EMOSIONAL SISWA

KELAS VII SMP MUHAMMADIYAH BANJARATMA BREBES.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Kecerdasan Emosional Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah
Banjaratma Brebes?
2. Bagaimana Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan
Kecerdasan Emosional Siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Banjaratma

Brebes?

C. Tujuan Penelitian
a. Untuk Mengetahui Kecerdasan Emosional Siswa Kelas VII SMP
Muhammadiyah Banjaratma Brebes.
b. Untuk Mengetahui Peranan Guru Bimbingan dan Konseling dalam
meningkatkan  kecerdasan emosional siswa  kelas VIl SMP

Muhammadiyah Banjaratma Brebes.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun yang menjadi kegunaan dalam penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis
Penilitian ini diharapkan menjadi bahan kajian bagi peneliti-peniliti
lainnya. Khususnya penelitian yang mengkaji tentang Peranan Guru

Bimbingan dan Konseling Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa.



2. Secara praktis
a. Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan, serta
informasi tentang pentingnya kecerdasan emosional siswa.
b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi sekolah yang
bersangkutan tentang Peranan Guru BK Terhadap Kecerdasan

Emosional Siswanya.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
Penelitian ini menggunakan banyak referensi untuk menghasilkan
sebuah karya ilmiah. Adapun refrensi yang digunakan yaitu buku-buku
yang membahas tentang kecerdasan emosional antara lain:
Menurut Cavanagh sebagaimana yang dikutip oleh Gantina
Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih dalam bukunya yang berjudul
“Teori dan Teknik Konseling” menyatakan bahwa:

Konseling merupakan hubungan antara helper (orang yang
memberikan bantuan) yang telah mendapatkan pelatihan dengan orang
yang mencari bantuan helpee (orang yang mendapat bantuan) yang
didasari oleh keterampilan helper dan atmosfer yang diciptakan untuk
membantu helpee belajar membangun relasi dengan dirinya dan orang
lain dengan cara yang produktif (growth-producing).’

Menurut Dewa Ketut Sukardi sebagaimana yang dikutip oleh

Jamal Ma’mur Asmani dalam bukunya yang berjudul “Panduan Efektif

Bimbingan dan Konseling di Sekolah”, mengatakan bahwa:

® Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling, Cet Ke-1,
(Jakarta: Indeks, 2011), hal.8.



Tujuan umum dari layanan Bimbingan dan Konseling adalah
sesuai dengan tujuan pendidikan, sebagaimana dinyatakan dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Tahun 2003 (UU. No. 20/
2003), yaitu terwujudnya manusia Indonesia seutuhnya yang cerdas,
beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan. Secara khusus, Bimbingan dan
Konseling bertujuan untuk membantu konseli agar dapat mencapai tugas-
tugas perkembangan yang meliputi aspek-aspek pribadi-sosial, belajar
(akademik), dan karier. '°

Menurut Syamsu Yusuf dan A. Juntika, mengatakan bahwa:

Fungsi bimbingan ada tujuh, yaitu:

a. Pemahaman, yaitu membantu peserta didik (siswa) agar memiliki
pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan lingkungannya
(pendidikan, pekerjaan, dan norma agama).

b. Preventif, yaitu upaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi
berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk
mencegahnya, supaya tidak dialami oleh peserta didik.

¢. Pengembangan, yaitu konselor senantiasa berupaya untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi perkembangan
siswa.

d. Perbaikan (penyembuhan), yaitu fungsi bimbingan yang bersifat
kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan
kepada siswa yang telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek
pribadi, sosial, belajar, maupun Karier.

e. Penyaluran, vyaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu
memilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusan atau program studi, dan
memantapkan penguasaan karier atau jabatan yang sesuai dengan
minat, bakat, keahlian dan ciri-ciri kepribadian lainnya.

f. Adaptasi, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu para pelaksana
pendidikan khususnya konselor, guru atau dosen untuk
mengadaptasikan program pendidikan = terhadap latar belakang
pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan individu (siswa).

g. Penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu
(siswa) agar dapat menyesuaikan diri secara dinamis dan konstruktif
terhadap program pendidikan, peraturan sekolah, atau norma agama.'!

19 Jamal Ma’mur Asmani, Panduan Efektif Bimbingan dan Konseling di Sekolah, Cet.Ke-|
(Yogyakarta : Diva Press, 2010), him.50-51.

' Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan,Landasan Bimbingan dan Konseling,Cet.Ke-1
(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), him.16-17.
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Menurut Hallen, mengatakan bahwa:

Bidang-bidang Bimbingan dan Konseling ada empat, yaitu :

Bidang Bimbingan Pribadi

Dalam bidang bimbingan pribadi, pelayanan Bimbingan dan
Konseling membantu siswa menemukan dan mengembangkan pribadi
yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, mantap
dan mandiri serta sehat jasmani dan rohani.
Bidang Bimbingan Sosial

Dalam bidang bimbingan sosial, pelayanan Bimbingan dan
Konseling di sekolah berusaha membantu peserta didik mengenal dan
berhubungan dengan lingkungan sosial yang dilandasi budi pekerti,
tanggung jawab kemasyarakatan dan kenegaraan.
Bidang Bimbingan Belajar

Dalam bidang bimbingan belajar, pelayanan Bimbingan dan
Konseling membantu  peserta  didik  menumbuhkan  dan
mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik dalam
menguasai  pengetahuan dan  keterampilan = sejalan  dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian serta
mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat
yang lebih tinggi atau untuk terjun ke lapangan pekerjaan tertentu.
Bidang Bimbingan Karier

Dalam bidang bimbingan karier, pelayanan Bimbingan dan
Konseling yang membantu peserta didik untuk mengenal potensi diri,
mengembangkan dan memantapkan pilihan karier.'?

Menurut Jamal Ma’mur Asmani, mengatakan bahwa:

Jenis layanan Bimbingan dan Konseling ada tujuh, yaitu :

Layanan Orientasi
Layanan orientasi yaitu layanan Bimbingan dan Konseling

yang memungkinkan peserta didik memahami lingkungan (seperti
sekolah) yang baru dimasukinya.

Layanan Informasi
Layanan informasi yaitu layanan Bimbingan dan Konseling

yang memungkinkan peserta didik menerima dan memahami berbagai
informasi (seperti informasi pendidikan dan jabatan).

Layanan Penempatan dan Penyaluran
Layanan penempatan dan penyaluran yaitu layanan Bimbingan

dan Konseling yang memungkinkan peserta didik memperoleh
penempatan dan penyaluran yang tepat (misalnya penempatan dan

12 Hallen, Bimbingan dan Konseling, Cet. Ke-1 (Jakarta : Ciputat Pers, 2002), him.78-80.
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penyaluran di dalam kelas, kelompok belajar, jurusan/ program studi,
program pelatihan, magang, kegiatan ekstra kurikuler). Dan
penempatan dan penyaluran ini sesuai dengan potensi, bakat, minat,
serta kondisi pribadinya.

d. Layanan Pembelajaran
Layanan pembelajaran yaitu layanan Bimbingan dan Konseling

yang memungkinkan peserta didik mengembangkan sikap dan
kebiasaan belajar yang baik.

e. Layanan Konseling Individu
Layanan konseling individual yaitu layanan Bimbingan dan

Konseling yang memungkinkan peserta didik mendapatkan layanan
langsung tatap muka (perorangan) dengan guru pembimbing.

f. Layanan Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok yaitu layanan Bimbingan dan

Konseling yang memungkinkan peserta didik secara bersama-sama
melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dari
narasumber tertentu.

g. Layanan Konseling Kelompok
Layanan konseling kelompok yaitu layanan Bimbingan dan

Konseling yang memungkinkan peserta didik memperoleh kesempatan
untuk pembahasan dan pengentasan permasalahan yang dialaminya
melalui dinamika kelompok. '*

Daniel Goleman, dalam bukunya yang berjudul“Emotional
Intelligencce’ terjemahan T. Hermaya dinyatakan bahwa keberhasilan kita
dalam kehidupan tidak hanya ditentukan oleh 1Q, tetapi kecerdasan
emosional lah yang memegang peranan. Sungguh, intelektualitas tidak
dapat bekerja dengan sebaik-baiknya tanpa kecerdasan emosional.
Biasanya saling melengkapi antara sistem limbik dengan neokorteks,
ambigdala dengan lobus-lobus perfrontal, berarti masing-masing pasangan

penuh dalam kehidupan mental. Apabila pasangan-pasangan ini berfungsi

13 Jamal Ma’mur Asmani, Panduan Efektif Bimbingan dan Konseling di Sekolah, Cet. Ke-1
(Yogyakarta : Diva Press,2010), him.113-116.
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dengan baik, maka kecerdasan emosional akan bertambah, demikian pula
kemampuan intelektual.'*

Taufik Paisak dalam bukunya yang berjudul“Revolusi IQ/EQ/SQ
Antara Neurosains dan Al-Quran’’dinyatakan bahwa Kecerdasan emosi
(EQ) Goleman atau kecerdasan antar pribadi Gardener adalah kebutuhan
vital manusia karena ia berakar kuat dalam otak. Dengan kata lain,
membangun hubungan dengan orang lain adalah tuntutan dasar manusia.
Otak manusia menyediakan piranti khusus yang bertanggung jawab dalam
membangun kecerdasan emosi dan hubungan dengan orang lain.!?

2. Penelitian Terdahulu

Dalam jurnal Bimbingan Konseling yang ditulis oleh Indah Lestari,
dengan judul pengembangan model bimbingan kelompok dengan teknik
simulasi untuk meningkatkan kecerdasan emosi siswa menyimpulkan bahwa
model penelitian pengembangan ini merupakan suatu = proses pemberian
bantuan kepada para siswa dalam memanfaatkan dinamika kelompok untuk
meningkatkan kecerdasan emosi mereka secara optimal melalui aktivitas
yang menyenangkan dalam situasi yang menyerupai kehidupan nyata
yang terdiri dari tahap pembentukan, tahap peralihan tahap kegiatan
dan tahap pengakhiran. Model bimbingan kelompok dengan teknik
simulasi efektif bagi peningkatkan kecerdasan emosi siswa kelas VII SMP 2
Bae Kudus. Hal ini dapat dilihat dari skor perolehan kecerdasan emosional

siswa kelompok eksperimen lebih tinggi daripada skor perolehan

14 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, terjemahan T. Hermaya. (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 1999), hal.. 38.
15 Taufik Paisak, Op. Cit, hal. 19.
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kecerdasan emosi siswa kelompok kontrol. Bagi konselor untuk
memberikan pendampingan dan penangganan siswa dengan lebih cepat dan
terarah serta dapat menggunakan model bimbingan kelompok dengan
teknik simulasi untuk meningkatkan kecerdasan emosi siswa. Selain itu,
kompetensi pemimpin kelompok seyogyanya adalah lulusan sarjana
bimbingan dan konseling dan memahami mengenai pengembangan
kecerdasan .emosi. Pemimpin kelompok hendaknya dari guru BK yang
mereka sudah akrab dan teman sebayanya yang sudah terlatih dan
berkompeten untuk memimpin kelompok, harapannya anggota kelompok
dapat lebih terbuka sepenuhnya sehingga model yang dikembangkan lebih
efektif.'

Dalam jurnal Bimbingan Konseling yang ditulis oleh misnawati
dengan judul Hubungan Antara Kecerdasan Emosi Dengan Kecanduan
Game Online Pada Siswa-Siswi Di SMP YPS (Yayasan Pendidikan
Samarinda) Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dengan kecanduan game online
pada siswasiswi di SMP YPS (Yayasan Pendidikan Samarinda).'”

Skripsi Ali Mashadi (23206001) yang berjudul *“ Urgensi Cinta
dalam Membentuk Kecerdasan Emosional (EQ) Anak’’, dijelaskan bahwa
anak yang hidup dalam lingkungan normal yang didalam lingkungan

keluarganya penuh dengan cinta akan merasakan cinta kepada semua

16 Indah lestari, pengembangan model bimbingan kelompok dengan teknik simulasi untuk
meningkatkan kecerdasan emosi siswa, Jurnal Bimbingan Konseling 1 (2) (2012), hal.94

17 Misnawati, Hubungan Antara Kecerdasan Emosi Dengan Kecanduan Game Online.
Jurnal Bimbingan Konseling YPS (2013), hal. 25
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manusia. la akan menyatu dan menyayangi mereka, berbuat baik kepada

mereka, berempati terhadap yang membutuhkan kasih sayang dan

membantu orang yang membutuhkan bantuan. Pengaruh terbesar di berikan
olen kemampuan sedrhana yang mereka dapatkan diwaktu kecil, seperti
kemampuan menyikapi kegagalan, tidak tercapainya harapan,
mengendalikan persaan emosi, dan kemampuan berdampingan dengan
orang lain.'®

Skripsi Ria Erawati (232307008) yang berjudul “ Kecerdasan

Emosional Anak di SMP N 2 Bandar Tahun Pelajaran 2009/2010”

dijelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional

anak kelas VII di SMP N 2 Bandar tahun pelajaran 2009/2010 adalah:

1. Faktor intern: siswa memiliki kesadaran diri yang tinggi, mampu
mengatur diri sendiri dengan baik, memiliki motivasi yang tinggi dalam
belajar, memiliki empati yang tinggi terhadap orang lain dan memiliki
ketrampilan sosial yang tinggi.

2. Faktor Ekstern:

a) Lingkungan keluarga yang harmonis, hubungan antar keluarga yang
baik, sikap demokratik orang tua dan kuatnya hubungan antara orang
tua dan anak.

b) Lingkungan sekolah yang memotivasi, membimbing, membina, dan

melatih anak untuk berorganisasi dan bermusyawarah dalam

18 Ali Mashadi, Urgensi Cinta dalam Membentuk Kecerdasan Emosional (EQ) Anak,
Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan. 2010). hal. 63.
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berbagai ekstrakulikuler di sekolah dalam wadah PMR, OSIS dan
Pramuka.
c) Lingkungan masyarakat yang mengikutsertakan anak dalam berbagai
kegiatan di dalam masyarakat seperti kerja bakti dan takziyah.!
Melihat dari skripsi Ali Mashadi yang berjudul *> Urgensi Cinta
dalam Membentuk Kecerdasan Emosional Anak”. Dan skripsi Ria Erawati
yang berjudul * Kecerdasan Emosional Anak di SMP N2 Bandar
2009/2010 diantara judul skripsi tersebut ada perbedaan dengan penelitian
yang akan saya teliti yaitu terfokus pada peranan guru BK Terhadap
Kecerdasan Emosional Siswa.
3. Kerangka Berpikir
Kecerdasan emosi merupakan potensi yang sudah ada pada tiap
siswa, namun perkembangannya dapat dipengaruhi oleh beberapa hal. Jika
seorang siswa berada dalam lingkungan yang kurang baik, maka ia
kemungkinan besar akan terpengaruhi oleh lingkungannya dan menjadi
tidak baik. Untuk mengantisipasi hal tersebut, maka selaku guru BK
haruslah berupaya untuk mengembangkan potensi yang sudah ada tersebut
agar berkembang ke arah yang baik.
Guru Bimbingan dan Konseling yang sangat penting dalam
kecerdasan emosional siswa karena guru merupakan orang tua kedua bagi
siswa ketika berada di dalamnya tercakup masalah pengenalan emosi,

motivasi, pengenalan emosi orang lain serta cara membina hubungan

19 Ria Erawati, > Kecerdasan Emosional Anak di SMP N 2 Bandar Tahun Pelajaran
2009/2010°°, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, ( Pekalongan; Perpustakaan STAIN Pekalongan.
2010). hal. 51-52.
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dengan orang lain. Jika hal tersebut tertanam dalam perilaku siswanya,
maka generasi penerus bangsa, terutama para remaja dapat menjadi
manusia yang utuh, baik budi pekertinya sehingga diharapkan dapat
mengurangi masalah yang sering timbul dikalangan para remaja, yaitu
tawuran antar pelajar, pencurian, membolos sekolah dan lain sebagainya.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat digambarkan skema

pemikiran sebagai berikut:

Keluarga «—> Sekolah <«—> | Masyarakat

!

Guru BK

!
| |

Penanaman kesadaran diri Membina Hubungan Sosial

\ \
!

Kecerdasan Emosional

Siswa
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F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
Desain penelitian adalah proses yang diperlukan dalam perencanaan
dan pelaksanaan penelitian, yang terdiri dari:
a. Metode Penelitian
Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang
analisisnya tidak menekankan pada data-data numerikal (angka) yang
diolah dengan metode statistika. Penelitian ini menekankan analisisnya
pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis
terhadap dinamika antara fenomena yang diamati dengan
menggunakan logika ilmiah.?® Penulis ini juga menggunakan
pendekatan psikologi dalam penelitian ini. Pendekatan psikologi
adalah penelitian terhadap peristiwa atau pengalaman kejiwaan
individu yang terkait dengan keagamaan.’'salah satu metode yang
digunakan vyaitu teknik pendekatan Rational Emotive Behavioral

Therapi, Rational Emotive Behavioral Therapi, memandang manusia

20 Saffuddin Azwar. Metode Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001). hal. 5.
2I' M. Amin Abdullah, dkk, Metodologi Penelitian Agama, ( Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2006) hal.. 88.
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sebagai individu yang didominasi oleh system berfikir dan system
persaan yang berkitan dengan psikis individu. Keberfungsian secara
psikologis ditentukan oleh pikiran persaan dan tingkah laku.??
Sehingga untuk mengetahui keadaan peserta didik yang sifatnya
bermasalah pada pemikiran individu menggunakan pendekatan
Rational Emotive Behavioral Therapi. Dan hasil yang dilakukan
mengenai pemikiran individu.
Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah (field
research) karena merupakan peneyelidikan mendalam mengenai unit
sosial sedemikian rupa, yang mana penelitian ini dilakukan dalam
kancah kehidupan yang sebenarnya, sehingga menghasilkan gambaran
yang terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial

tersebut.?

2. Sumber Data

Sumber Data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Adapun

sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, antara lain:

a.

Data primer: data langsung yang dikumpulkan dari sumber pertamanya.
Adapun data primer dari penelitian ini adalah semua komponen yang
terlibat atau data diperoleh langsung dari lapangan melalui wawancara,

observasi dan dokumentasi. Yang termasuk sumber data primer dalam

22 Gantina Komalasari dk, Teori dan Teknik Konseling, hal. 203.
2 Saffuddin Azwar. Metode Penelitian. hal. 8.
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penelitian ini adalah Guru BK, Kepala Sekolah, catatan lapangan, serta
dokumentasi SMP Muhammadiyah Banjaratma Brebes.

b. Data sekunder: data yang dikumpulkan sebagai penunjang dari sumber
pertama. Yang termasuk sumber data sekunder dari penelitian ini
adalah buku-buku yang berkaitan dengan kecerdasan emosional, antara
lain:

1) Buku yang berjudul Emotional Intelligence karangan Daniel
Goleman terjemahan T. Hermaya.
2) Buku yang berjudul Kiat-kiat Membesarkan Anak Yang Memiliki
Kecerdasan Emosional karangan Jhon Gottman.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengetahui skripi yang valid, maka haru sesuai dan bisa
dipercaya kebenarannya serta menggunakan metode yang sesuai pula.

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

antara lain:

a. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data melalui
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya
jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik

tertentu.?*

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ( Bandung: Alfabeta,
2008). hal. 231.
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Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang peranan
guru bimbingan dan konseling terhadap kecedasan emososional siswa

kelas VII.

b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dari catatan
peristiwa yang sudah berlalu.?®
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang berkaitan
dengan administrasi sekolah.
c. Observasi
Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat
digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.®
Metode ini dgunakan untuk mendapatkan data tantang peranan
guru bmbingan dan koseling terhadap kecerdasan emosional siswa
kelas VII.
4. Metode Analisis Data
Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisa model interaktif yang terdiri atas empat tahapan yang
dilakuan. Tahapan pertama adalah tahap pengumpulan data yang berisi

tentang serangkaian proses pengumpulan data baik melalui observasi atau

25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hal. 240.
26 Haris Herdiansyah, Metodolog Peneltan Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial,( Jakarta:
Salemba Humanika, 2010). hal. 131.
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wawancara. Tahap kedua adalah reduksi data yang berisi tentang proses
penggabungan dan penyeragaman segala bentuk data yang diperoleh
menjadi satu bentuk tulisan yang akan dianalisis. Tahap ketiga adalah
display data yang berisi tentang pengolahan data setengah jadi yang sudah
jadiseragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema yang jelas.

Tahap keempat adalah tahap penarikan kesimpulan.?’

G. Sistematika Penulisan

Untuk memperolen pembahasan yang sistematis dan konsisten maka
perlu dibuat sistematika yang sedemikian rupa diantaranya:

Bab | Pendahuluan. pada bab ini berisi tentang latar belakang masaah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunana penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab Il Peranan Guru Bimbingan Konseling Dan Kecerdasan Emosional
Siswa meliputi tiga sub bab, sub bab pertama berisi Peranan Guru meliputi
pengertian peranan guru, peranan guru di sekolah, sub bab kedua yaitu
Bimbingan dan Konseling meliputi, pengertian bimbingan dan Konseling,
fungsi bimbingan konseling, tujuan bimbingan dan konseling, layanan
bimbingan konseling, dan sub bab ketiga adalah kecerdasan emosional meliputi
pengertian kecerdasan emosional, Dimensi dan Ciri-ciri Kecerdasan
Emosional, pentingnya kecerdasan emosional,

Bab 11l Peranan Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Meningkatkan

27 Haris Herdiansyah, Metodolog Peneltan Kualitatif untuk IImu-ilmu Sosial,hal. 180
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Kecerdasan Emosional Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah Banjaratma
Brebes. Pada bab in akan diuraikan mengenai hasil penelitian yang
dilaksanakan yaitu meliputi gambaran umum SMP Muhammadiyah
Banjaratma Brebes, kecerdasan emosional siswa kelas VII di SMP
Muhammadiyah Banjaratma Brebes.

BAB IV An alisis Peranan Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam
Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa Kelas VII. SMP Muhammadiyah
Banjaratma Brebes. Pada bab ini akan diuraikan mengenai analisis kecerdasan
emosional siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Banjaratma Brebes serta
analisis peranan guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan
kecerdasan emosional siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Brebes.

BAB V Penutup. Pada bab ini berisi Kesimpulan dan Saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah penulis mendeskripsikan pembahasan secara menyeluruh
sebagaimana terliahat dalam bab-bab sebelumnya, dari pembahasan mengenai
“Peranan Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Meningkatkan Kecerdasan
Emosional Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah Banjaratma Brebes” maka

penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:
1. Kecerdasan Emosional Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah Banjaratma

Brebes.

a. Kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi
dengan baik pada diri sendiri dan dalam berhubungan dengan orang lain.

b. Menyertakan emosi dalam kerja-kerja intelektual, ketika sedang dalam
proses kegiatan belajar mengajar (KBM).

c. Emosi siswa laki-laki lebih percaya diri, terkadang senyup dengan penuh
kemantapan dalam menjawab.Sedangkan siswi perempuan tegas
meskipun boleh juga dikatakann mantap, tapi kecenderungan serius.

2. Peranan guru BK dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa
kelas VII SMP MUHAMMADIY AH Banjaratma Brebes adalah:

a. Guru memberikan pengarahan terkait kesadaran diri, pengaturan diri,

motivasi, kemampuan berempati dan ketrampilan sosial.

b. Memberikan layanan orientasi yaitu memperkenalkan seseorang pada

lingkungan yang baru dimasukinya, misalnya memperkenalkan siswa

baru pada sekolah SMP Muhammadiyah Banjaratma.
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c. Memberikan layanan bimbingan belajar yaitu bertujuan membantu
siswa untuk mengatasi masalah belajarnya dan untuk bisa belajar lebih
baik.

d. Memberikan layanan konseling individu: konseling yang dilakukan
secara perorangan.

e. Memberikan layanan bimbingan dan konseling kelompok yaitu
konseling yang dilaksanakan pada sekelompok siswa yang mempunyai

permasalahan yang sama.

B. Saran-saran

1. Bagi lembaga penyelenggara pendidikan, diharapkan dapat memberikan
perhatian yang khusus terhadap aspek-aspek dan nilai-nilai peningkatan
EQ siswa.

2. Kepada para pendidik (guru) khususnya guru BK di harapkan untuk
mampu meningkatkan tiga kecerdasan(lQ, EQ dan SQ) terutama
kecerdasan kecerdasan emosional siswa.

3. Dalam pelaksanaan peningkatan EQ siswa, dibutuhkan kerjasama yang
harmonis dari berbagai pihak seperti orang tua, guru dan masyarakat.

4. Untuk siswa diharapkan setelah mendapatkan bimbingan konseling bisa
menjadi lebih baik.

5. Untuk kajian atau bahan penelitian berikutnya yang berkaitan dengan

bimbingan konseling dan kecerdasan emosional siswa.
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